Memantau senjata
& alat kekang

Panduan saku untuk pemantau
penahanan dan badan-badan
pencegah penyiksaan.
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EXETER

Cari barang-barang yang tidak layak ada

Alat kekang berat.

Alat kekang berat dengan batang yang tetap
terpaku.

Borgol jempol & penjepit jempol.
Borgol jari & penjepit jari.

Alat kekang yang ditempelkan ke dinding
atau lantai.

Ranjang kerangkeng & ranjang berjaring besi.

Kursi pengekang, papan belenggu atau
ranjang belenggu, jika tidak dipasangi tali
atau sabuk.

Peranti kejut listrik yang dipakaikan di tubuh.
tongkat berduri dan perisai berduri.

Cambuk.

Membawa senjata di tempat di mana para
remaja ditahan.

Di gudang senjata

i) Memeriksa hal-hal prosedural:

Apakah amunisi tidak kedaluwarsa?

Apakah senjata dan amunisi disimpan
dengan aman?

Apakah ada daftar terbaru yang memerinci
dikeluarkannya senjata?

Apakah senjata secara rutin dikeluarkan?

ii) Memeriksa senjata & amunisi untuk
mengetahui:

Tulisan, tanda-tanda, logo.

Tanggal.

Warna.

Ukuran, bentuk & ciri-ciri yang dapat dicatat.

Lihat semua sisi, atas & bawah.

Mengunjungi Lokasi

® Cari barang-barang terlarang atau yang
tidak layak ada.

® Perhatikan senjata apa yang dibawa
staf, jika ada. Perhatikan siapa dan regu
kerja mana yang membawanya dan
apakah ada keadaan kekecualian yang
membenarkan dilakukannya hal ini.

e (Catat dan foto (jika dimungkinkan)
ciri-ciri utama senjata, alat kekang dan
amunisi yang Anda lihat.

® Apakah peralatan ini dengan jelas terlihat
dibawa, atau disembunyikan?

Di kantor

® Apakah ada peraturan untuk masing-
masing jenis senjata & alat kekang?
Apakah peraturan menetapkan kapan
senjata dan alat kekang boleh dibawa-
bawa, digunakan dan oleh siapa,
dan melarang peralatan yang tidak
didaftarkan di dalam peraturan?

® Apakah peraturan sejalan dengan
standar-standar internasional?

® Apakah catatan penggunaan kekuatan
dikirimkan secara internal, dan
insiden serta catatan dirujuk kepada
badan-badan eksternal sebagaimana
diperlukan?

Di pusat pelatihan

Apakah senjata hanya diberikan kepada
petugas yang sudah dilatih dan diuji
mengenai cara penggunaannya?

Apakah pelatihan mencakup etika, hak
asasi manusia, keterampilan negosiasi, dan
alternatif-alternatif dari menggunakan
kekuatan?

Apakah isi pelatihan selaras dengan standar-
standar internasional?

Apakah staf secara teratur menjalani
pelatihan penyegaran?

Seberapa sering pelatihan ditinjau?

Berbicara kepada tahanan

Pernahkah tahanan mengalami atau
menyaksikan digunakannya kekuatan
oleh petugas kepada tahanan?

Dalam keadaan apa, seperti yang diingat
tahanan? Bisakah mereka mengingat
ciri-ciri senjata atau alat kekang yang
digunakan?

Apakah bantuan medis diberikan segera
(bilamana diperlukan)?

Dalam pengalaman mereka, seberapa
sering petugas membawa senjata dan
menggunakan kekuatan?

Berbicara kepada staf

e Senjata dan alat kekang apa yang
diberikan kepada staf? Dalam keadaan
apa saja dan seberapa sering?

e Apakah staf memahami kapan mereka
boleh menggunakan senjata dan alat
kekang sesuai dengan standar-standar
internasional?

e Apakah mereka memiliki pemahaman
tentang hak asasi manusia secara
memadai? Apakah mereka merasa
mereka telah dilatih dan diberi
keterampilan untuk membantu mereka
menghindari menggunakan kekuatan?

e Apakah mereka tahu mereka perlu
mendokumentasikan penggunaan
senjata mereka? Adakah indikasi bahwa
mereka melakukan hal tersebut?



